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Penelitian ini di tulis dengan Judul Peranan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial 
masyarakat di kecamatan Tomini, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
berbagai tantangan yang dihadapi masyarakat dalam mempertahankan nilai-nilai Islam di 
tengah perkembangan zaman dan pengaruh modernisasi. Kajian ini juga diharapkan 
dapat memberikan pemahaman mengenai pentingnya menjaga  dan menerapkan nilai-
nilai Islam sebagai pedioman dalam kehidupan sosial masyarakat, sehingga nilai 
persaudaraan, kerukunan, dan akhlak mulia tetap dipelihara dalam kehidupan 
masyarakat di Kecamatan Tomini. Adapun metodologi dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena sosial 
yang terjadi dalam masyarakat, khusunya mengenai peran nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sosial masyarakat Kecamatan Tomini, Lokasi penelitian dilaksanakan di 
Kecamatan Tomini, Kabupaten Parigi Motong, Sulawesi Tengah. Sumber data dalam 
penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder, Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. hasil penelitian bahwa nilai-nilai Islam masih memiliki peranan penting 
dalam kehidupan sosial masyarakat di Kecamatan Tomini. Nilai-nilai seperti 
persaudaraan, gotong royong, tolong-menolong, toleransi, dan musyawarah masih 
diterapkan dalam kehidupan masyarakat sehingga tercipta hubungan sosial yang 
harmonis dan penuh rasa kebersamaan. Kehadiran masjid dan tokoh agama dan kegiatan 
keagamaan menjadi faktor penting dalam menjaga dan memperkuat nilai-nilai Islam di 
tengah masyarakat. Namun dengan adanya perkembangan zaman dan pengaruh 
modernisasi membawa tantangan tersendiri, terutama dalam perubahan pola hidup 
masyarakat dan menurunnya interaksi sosial secara langsung. Pengaruh teknologi dan 
media sosial dapat mempengaruhi perilaku generasi muda serta mengurangi kepedulian 
terhadap kehidupan sosial masyarakat apabila tidak diimbangi dengan pendidikan agama 
dan pembinaan moral yang baik. 
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1. Pendahuluan   
 
Indonesia dikenal sebagai bangsa maritim dengan ribuan komunitas pesisir yang memiliki kearifan lokal khas salah satunya 
adalah masyarakat suku Tialo di Kecamatan Tomini, Kabupaten Parigi Moutong, Sulawesi tengah. Wilayah yang berada di 
pesisir teluk tomini ini dihuni sekitar 20.125 jiwa pada tahun 2024 dan mayoritas beragama Islam Sunni (Madjowa et al, 
2020). Bagi masyrakat Tomini, Islam tidak hadir sebagai entitas yang terpisah dari budaya tapi sebaliknya, nilai-nilai Islam 
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telah lama berakulturasi dengan sistem adat tradisi Popene’e, tradisi molama, serta prinsip gotong royong. Integrasi ini 
melahirkan apa yang disebut sebagai Islam pesisir corak keislaman yang luwes, membumi, dan menjadi kerangka moral 
dalam aktivitas sosial, ekonomi, hingga ekologis (Purnama et al, 2023). 
 
Signifikansi kajian ini menguat dalam tujuh tahun terakhir seiring meningkatnya tekanan modernisasi dan konflik 
pemanfaatan ruang pesisir teluk Tomini yang sejalan dengan  Riset ( Obhie, 2014) menunjukkan bahwa  kebijakan pemberian 
izin HPH, HGU, dan tambak kepada Perusahaan telah memicu konflik otoritas, ekonomi, dan pengetahuan antara negara 
dengan nelayan  Bajo dan Tialo. Dalam situasi tersebut, nilai Islam seperti islah, musyawarah, Amanah, dan khalifah fil ardh 
justru menjadi modal sosial untuk meredam konflik dan menjaga keberlanjutan lingkungan (Sadali, 2023). Di sisi lain, praktik 
keseharian masyarakat juga sarat nilai Islam ( Taufik et al, 2020). Tradisi Popene’e tidak hanya sebagai prosesi pernikahan, 
tetapi menjadi “sekolah aklhak” yang diinternalisasikan ke nilai birrul walidain dan nilai tanggung jawab suami Istri. Menurut 
hasil penelitian (Massiseng et al, 2024) mengatakan bahwa Popene’e sebagai media pendidikan karakter berbasis masjid yang 
efektif. Pada sektor ekonomi, ibu-ibu pengolah ikan asin di desa Ambesi’a memegang teguh prinsip siddiq dan tidak 
mengurangi timbangan dengan keuntungan bersih mencapai Rp. 3,75 juta per bulan. 
 
Namun, berkelanjutan dengan  nilai-nilai tersebut dalam menghadapi tantangan. Penetrasi teknologi migrasi anak muda, dan 
pemendekkan ritual adat karena factor biaya dikhawatirkan melunturkan fungsi sosial Islam (Qorib, 2020). Sementara itu, 
publikasih ilmiah khusus suku Tialo masih sangat terbatas.  Nilai-nilai Islam memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan sosial masyarakat karena ajaranIslam tidak hanya mengatur hubungan  manusia denga Allah Swt., tetapi juga 
mengatur hubungan antar sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan bermasyarakat, nilai-nilai Islam 
menjadi pedoman dalam membentuk sikap, perilaku, dan pola interaksi sosial yang baik sehingga tercipta hubungan yang 
harmonis, damai, dan saling menghargai (Ajmain et al, 2022). Ajaran Islam mengajarkan umatnya untuk menjunjung tinggi 
sikap tolong menolong, persaudaraan, kejujuran, keadilan, serta kepedulian terhadap sesame tanpa membedakan latar 
belakang sosial maupun ekonomi. Nilai-nilai tersebut sangat dibutuhkan dalam kehidupan ,masyrakat karena dapat 
memperkuat rasa kebersamaan dan menciptakan lingkungan sosial yang penuh dengan rasa aman dan saling percaya (Fry, 
2022).  
 
Dalam kehidupan sehari-hari, penerapan nilai-nilai Islam dapat terlihat melalui berbagai aktivitas sosial masyarakat, seperti 
budaya gotong royong, musyawarah dalam menyelesaikan masalah, membantu tetangga yang mengalami kesulitan, serta 
menjaga sopan santun dalam berinteraksi (Cepni, 2022). Sikap saling menghormati dan menghargai yang diajarkan dalam 
Islam juga mampu mempererat hubungan antarwarga sehingga konflik sosial dapat diminimalisir. Selain itu, nilai-nilai Islam 
turut membentuk karakter masyarakat agar memiliki akhlak yang baik, bertanggung jawab, dan peduli terhadap kepentingan 
bersama. Kehadiran nilai-nilai tersebut menjadi fondasi penting dalam menjaga ketertiban dan keharmonisan sosial di tengah 
kehidupan masyarakat yang terus menalami perubahan perkembangan zaman dan pengaruh modernisasi (Rusli, 2020).  
 
Di sisi lain, nilai-nilai Islam juga memiliki fungsi sebagai pengendali moral dalam kehidupan sosial masyarakat. Ketika 
masyarakat menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup, maka perilaku menyimpang seperti permusuhan, sikap 
individualis, ketidakjujuran, dan Tindakan yang merugikan orang lain dapat ditekan (Khoso & Akhter, 2022). Islam 
mengajarkan bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain sehingga kehidupan yang 
baik harus dibangun atas rasa persaudaraan dan kepedulian sosial. Oleh karena itu, keberadaan nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan masyarakat tidak hanya memberikan ketenangan secara spiritual, tetapi juga berperang penting dalam 
menciptakan kehidupan sosial yang rukun, adil, dan penuh nilai kemanusiaan (Wani, 2023).  
 
Dalam konteks kajian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana peran nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sosial masyarakat di Kecamatan Tomini. Selain itu, kajian ini bertujuan untuk menggambarkan bentuk penerapan 
nilai-nilai Islam dalam aktivitas sosial masyarakat, seperti sikap gotong royong, kepedulian sosial, tolaransi, serta hubungan 
antar warga dalam kehidupan sehari-hari (Ridha, 2023). 
 
Melalui kajian ini di harapkan dapat diketahui sejauh mana nilai-nilai Islam memengaruhi perilaku dan pola interaksi sosial 
masyarakat sehingga tercipta kehidupan yang harmonis dan penuh rasa kebersamaan.  Di samping itu, kajian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi masyarakat dalam mempertahankan nilai-nilai Islam di tengah 
perkembangan zaman dan pengaruh modernisasi. Kajian ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya menjaga  dan menerapkan nilai-nilai Islam sebagai pedioman dalam kehidupan sosial masyarakat, sehingga nilai 
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persaudaraan, kerukunan, dan akhlak mulia tetap dipelihara dalam kehidupan masyarakat di Kecamatan Tomini (Ula & 
Hidayati, 2024).  
 
2. Tinjauan Pustaka  
 
Nilai-nilai Islam merupakan separangkat ajaran yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis yang dijadikan pedoman umat Islam 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah Swt, tetapi 
juga mengatur hubungan dengan sesama dalam kehidupan sosial masyarakat. Dalam konteks kehidupan sosial, nilai-nilai 
Islam berfungsi sebagai dasar moral dan etika yang membentuk perilaku manusia agar tercipta kehidupan yang harmonis, 
damai, dan penuh rasa tanggung jawab. Nilai-nilai seperti kejujuran, tolong menolong, persaudaraan, toleransi, dan keadilan 
menjadi bagian penting dalam membangun hubungan sosial yang baik di tengah masyarakat (Hamim et al, 2021). 
 
Kehidupan sosial dalam Islam dipahami sebagai hubungan antarmanusia yang didasarkan pada prinsip saling menghormati, 
membantu, dan menjaga persatuan. Islam memandang manusia sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama 
lain sehingga kehidupan bermasyarakat harus dibangun atas dasar kasih sayang dan kepedulian sosial. Oleh karena itu, 
penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial sangat penting untuk menjaga keseimbangan dan keharmonisan dalam 
masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat di kecamatan Tomini, nilai-nilai Islam tercermin melalui kebiasaan gotong royong, 
musyawarah, kepedulian sosial, serta hubungan kekeluargaan yang masih kuat (Rahmanda & Rahman, 2022).  
 
2.1 Konsep Nilai-nilai Sosial dalam Kehidupan Sosial 
 
Konsep nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial menekankan pentingnya membangun hubungan sosial yang baik berdasarkan 
ajaran agama. Islam mengajarkan bahwa kehidupan masyarakat harus dilandasi dengan akhlak yang mulia dan sikap saling 
menghargai antar sesama manusia. Dalam konsep Islam, kehidupan sosial tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
individu, tetapi juga menciptakan kesejateraan bersama melalui persaudaraan dan kebersamaan (Bashir et al, 2022).  
 
Salah satu konsep utama dalam kehidupan sosial Islam adalah ukhuwah atau persaudaraan. Ukhuwah mengandung makna 
hubungan yang erat antar sesama manusia yang dibangun atas dasar keimanan, kepedulian, dan rasa saling memiliki. Konsep 
ini sangat penting dalam menciptakan persatuan dan menghindari perpecahan di tengah masyarakat. Selain itu, Islam juga 
menekankan konsep ta’awun atau tolong-menolong dalalm kebaikan. Konsep ini mengajarkan bahwa setiap manusia 
memiliki kewajiban untuk membantu sesama yang membutuhkan baik dalalm bentuk tenaga, materi, maupun dukungan 
moral. Konsep lain yang sangat penting dalam kehidupan sosial Islam adalah keadilan sosial. Islam mengajarkan bahwa setiap 
manusia memiliki hak yang sama untuk memperoleh perlakuan yang adil tanpa membedakan status sosial, suku, maupun 
latar belakang ekonomi. Keadilan sosial bertujuan menciptakan kehidupan masyarakat yang seimbang dan terhindar dari 
penindasan serta ketimpangan sosial. Dalam kehidupan masyarakat Kecamatan Tomini, konsep-konsep tersebut terlihat 
dalam hubungan sosial masyarakat yang masih menjunjung tinggi nilai kebersamaan, gotong royong, dan musyawarah dalam 
menyelesaikan masalah bersama (Soleman & Hamja 2022).  
 
Selain itu, Islam juga mengajarkan konsep toleransi dalam kehidupan sosial. Toleransi berarti menghargai perbedaan 
pendapat, budaya, maupun latar belakang sosial dalam kehidupan  bermasyarakat. Sikap toleransi sangat penting untuk 
menjaga keharmonisan sosial dan menciptakan kehidupan masyrakat yang damai. Dengan adanya penerapan konsep-konsep 
sosial dalam Islam, masyarakat dapat hidup berdampingan secara rukun dan saling menghargai. 
 
2.2  Nilai-nilai Islam dalam Kehidupan  sosial menurut Teori 
 
Terdapat beberapa teori yang berkaiatan dengan penerapan nilai-nilai Islam dalamkehidupan bermasyarakat. Salah satu teori 
yang relevan adalah teori interaksi sosial. Teori ini menjelaskan bahwa kehidupan masyarakat terbentuk melalui hubungan 
dan interaksi antar individu dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi sosial yang baik akan menciptakan hubungan yang 
harmonis dan memperkuat solidaritas sosial dalam masyarakat. Nilai-nilai Islam seperti tolong-menolong, persaudaraan, dan 
toleransi memiliki peran penting dalam membentuk interaksi sosial yang positif ditengah masyarakat (Wahyuni et al, 2024).  
 
Selain teori interaksi sosial, teori solidaritas sosial yang akan di kemukakan oleh Emile Durkheim juga berkaitan dengan 
kehidupan sosial masyarakat. Durkheim menjelaskan bahwa solidaritas sosial merupakan rasa kebersamaan yang mengikat 
anggota masyarakat sehingga tercipta hubungan sosial yang kuat. Solidaritas sosial terbentuk melalui kesamaan nilai, norma, 



Peran Nilai-Nilai Islam Dalam Kehidupan Sosial Masyarakat Di Kecamatan Tomini 

 

 
432 

dan tujuan hidup dalam masyarakat. Dalam konteks masyarakatn Islam, nilai-nilai agama menjadi salah satu faktor utama 
yang memperkuat solidaritas sosial. Masyarakat yang memiliki nilai keagamaan yang kuat cenderung memiliki hubungan 
sosial yang lebih harmonis dan penuh rasa kepedulian terhadap sesama (Kurniawan & Suharman, 2022). 
 
Teori fungsionalisme juga dapat digunakan untuk memahami peran nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial masyarakat. Teori 
ini menjelaskan bahwa setiap unsur dalam masyarakat memiliki fungsi tertentu dalam menjaga stabilitas sosial. Nilai-nilai 
Islam berfungsi sebagai pedoman moral yang mengatur perilaku masyarakat agar kehidupan sosial tetap berjalan  dengan 
baik dan teratur. Ketika masyarakat menerapkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial, 
maka kehidupan masyarakat akan menjadi lebih tertib dan harmonis (Fuseini, 2021). Teori perubahan sosial juga relevan 
dalam memahami tantangan penerapan nilai-nilai Islam di tengah perkembangan zaman. Perubahan sosial terjadi akibat 
perkembangan teknologi, modernisasi, dan perubahan pola hidup masyarakat. Dalam kondisi tersebut, nilai-nilai Islam 
berperan sebagai benteng moral untuk menjaga identitas dan perilaku sosial masyarakat agar tidak menyimpang dari norma 
agama dan norma sosial. Oleh karena itu, peran keluarga, tokoh agama, dan kelembagaan pendidikan sangat  penting dalam 
mempertahankan nilai-nilai Islam dalam mkehidupan Masyarakat (Muhammad et al, 2024). 
 
Berdasarkan beberapa hal di atas  maka dapat di pahami bahwa,  nilai-nilai Islam memiliki hubungan yang sangat erat dengan 
kehidupan sosial masyarakat. Nilai-nilai Islam menjadi dasar dalam membentuk hubungan sosial masyarakat. Nilai-nilai Islam 
menjadi dasar dalam membentuk hubungan sosial yang harmonis, menciptakan solidaritas sosial, serta menjaga 
keseimbangan kehidupan masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat di Kecamatan Tomini, Penerapan nilai-nilai Islam masih 
terlihat melalui sikap gotong royong, kepedulian sosial, musyawarah dan hubungan kekeluargaan yang erat sehingga tercipta 
kehidupan masyarakat yang damai dan penuh rasa kebersamaan. 
 
3. Metodologi  
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat, khusunya 
mengenai peran nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial masyarakat Kecamatan Tomini. Melalui pendekatan ini, penulis 
dapat menggambarkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan berdasrkan pengalaman, pandangan, dan aktivitas masyarakat 
secara langsung. Sementara itu, jenis penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fakta-
fakta sosial yang berkaitan dengan penerapan nilai-nilai Islamserta tantangan yang dihadapi masyarakat era modernisasi. 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kecamatan Tomini, Kabupaten Parigi Motong, Sulawesi Tengah.. Pemilihan lokasi ini 
didasarkan pada kondisi masyarakat yang masih mempertahankan tradisi dan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-
hari, namun juga mulai menglami perubahan sosial akibat perkembangan teknologi dan modernisasi. 
 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data utama yang 
diperoleh secara langsung dari lapangan melalui interaksi dengan informan penelitian. Informan dalam penelitian ini meliputi 
tokoh agama dan tokoh masyarakat yang dianggap memahami kondisi sosial masyarakat Tomini (Lhaji & Obhie, 2020). Data 
primer diperoleh dari wawancara mendalam, mengenai praktik ilai-nilai Islam, Kehidupan sosial masyarakat , serta tantangan 
yang muncul akibat perkembangan zaman. Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti jurnal 
ilmiah, buku, artikel, dokumentasi, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan nilai-nilai Islam, kehidupan sosial 
masyarakat, dan modernisasi (Mardiani et al, 2023). Data sekunder dugunakan sebagai pendukung dan penguat data primer 
agar hasil penelitian lebih akurat dan ilmiah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap 
yaitu, observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kehidupan sosial masyarakat di kecamatan tomini. Penulis 
memperhatikan aktivitas masyarakat seperti kegiatan keagamaan, gotong royong, interkasi sosial, dan perilaku masyarakat 
sehari-hari (Samsir, 2022). Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan penelitian untuk memperoleh informasi 
yang lebih lengkap dan rinci. Penulis  engajukan pertanyaan terkait peran nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial masyarakat 
serta berbagai tantangan yang di hadapi masyarakat dalam mempertahankan nilai-nilai tersebut ditengah arus modernisasi. 
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa foto, catatan kegiatan, arsip, serta dokumen lain yang 
berkaitan dengan aktivitas sosial dan keagamaan masyarakat. Dokumentasi digunakan sebagai bukti pendukung hasil 
penelitian di lapangan (Rahmaniar et al, 2020). 
 
Tenik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskripsi kualitatif. Analisis dilakukan melalui tiga tahap yaitu, 
reduksi data pada tahap ini, penulis memilih dan menyederhanakan data yang diperoleh data dari lapangan sesuai dengan 
fokus penelitian. Data yang dianggap relevan dipilih agar memudahkan proses analisis., penyajian data pada tahap ini, data 
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yang telah direduksi kemudia di susun secara sistematis dalam bentuk uraian deskriptif sehingga mudah dipahami dan 
dianalisis., penarikan kesimpulan ialah tahap terakhir yang merupakan tahap penarikan kesimpulan berdasarkan analisis data 
yang telah dilakukan. Kesimpulan digunakan untuk menjawab tujuan penelitian mengenai peran niali-nilai Islam dan 
tantangan masyarakat dalam mempertahankannya di tengah perkembangan zaman dan modernisasi (Mu’min, 2023). 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
 
Kehidupan sosial masyarakat di Kecamatan Tomini masih sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam yang diwariskan secara 
turun-temurun. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam hubungan sosial masyarakat yang menjunjung tinggi sikap saling 
menghormati, gotong royong, kepedulian sosial, dan semangat persaudaraan (Malla et al, 2021). Ajaran Islam menjadi 
pedoman utama dalam membentuk perilaku masyarakat, baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam kehidupan 
bermasyarakat. Masyarakat Kecamatan Tomini masih mempertahankan budaya kebersamaan dalam berbagai aktivitas sosial. 
Hal ini terlihat dalam kegiatan kerja bakti, membantu warga yang mengalami musibah, menghadiri kegiatan keagamaan, 
serta menjaga hubungan silaturahmi antar warga (Nur, 2023). Sikap saling membantu dan kepedulian sosial tersebut 
merupakan bentuk nyata penerapan nilai ukhuwah Islamiyah dan ajaran tolong-menolong dalam Islam. Kehidupan sosial 
masyarakat yang harmonis menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam masih menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat di Kecamatan Tomini (Hidaya, 2023). 
 
Selain itu, masjid memiliki peranan penting sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial masyarakat. Kegiatan seperti 
pengajian, majelis taklim, pembelajaran Al-Qur’an, dan peringatan hari besar Islam menjadi sarana dalam mempererat 
hubungan sosial masyarakat sekaligus memperkuat pemahaman keagamaan. Kehadiran tokoh agama juga sangat 
berpengaruh dalam membina  masyarakat dan memberikan pemahaman mengenai pentingnya menjaga akhlak, 
persaudaraan, dan keharmonisan sosial. Namun demikian, perkembangan zaman dan pengaruh modernisasi memberikan 
tantangan tersendiri dalam mempertahankan nilai-nilai Islam di tengah kehidupan masyarakat. Pengaruh teknologi dan 
media sosial menyebabkan perubahan pola hidup masyarakat, terutama generasi muda. Sebagian masyarakat mulai 
menunjukkan sikap individualis dan berkurangnya partisipasi dalam kegiatan sosial maupun keagamaan di lingkungan sekitar. 
Selain itu, masuknya budaya luar yang tidak sepenuhnya sesuai dengan nilai-nilai Islam turut memengaruhi perilaku dan pola 
pergaulan masyarakat.  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat dan tokoh agama di Kecamatan Tomini, maka diperoleh 
informasi bahwa nilai-nilai Islam masih memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan sosial masyarakat. Menurut Affandi 
(Personal Communication, 07 Mei 2026) mengatakan bahwa masyarakat Kecamatan Tomini masih menjaga tradisi gotong 
royong dan kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut beliau, kegiatan keagamaan seperti pengajian dan ceramah 
agama menjadi sarana penting dalam memperkuat hubungan sosial masyarakat serta membentuk akhlak generasi muda. 
Selain itu, hasil wawancara dengan beberapa warga menunjukkan bahwa perkembangan teknologi membawa dampak positif 
sekaligus tantangan bagi kehidupan sosial masyarakat. Menurut Supratman (Personal Communication, 07 Mei 2026)  bahwa 
media sosial memudahkan masyarakat memperoleh informasi dan berkomunikasi, namun di sisi lain dapat menurangi 
interaksi sosial secara langsung antarwarga. Menurutnya, generasi muda saat ini lebih banyak menghabiskan waktu dengan 
telepon genggam di bandingkan mengikuti kegiatan sosial ,maupun keagamaan di lingkungan masyarakat. Dengan demikian 
wawancara dengan salah seorang pemuda bernama Haikal (Personal Communication, 07 Mei 2026) yang menyatakan bahwa 
sebagian anak muda masih mengikuti kegiatan keagamaan dan sosial, namun ada pula yang mulai kurang peduli dengan 
adanya kegiatan masyarakat. Dengan kesadaran penuh mereka menyadari bahwa pengaruh modernisasi dan perkembangan 
gaya hidup membuat sebagian anak muda lebih fokus pada urusan pribadi dibandingkan kehidupan sosial di lingkungan 
sekitar. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam masih menjadi fondasi penting dalam kehidupan sosial masyarakat di 
Kecamatan Tomini. Nilai-nilai seperti ukhuwah, gotong royong, tolong-menolong, dan toleransi masih masih diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga hubungan sosial masyarakat tetap harmonis. Hal tersebut menunjukkan  bahwa ajaran 
Islam memiliki peran yang besar dalam membentuk perilaku sosial masyarakat dan menjaga hubungan sosial yang baik 
antarwarga. Penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial masyrakat tidak terlepas dari peran keluarga, tokoh agama, 
dan lembaga keagamaan. Pendidikan agama yang diberikan sejak dini membantu membentuk karakter masyarakat agar 
memiliki akhlak yang baik serta kepedulian terhadap sesama. Kegiatan keagamaan yang rutin dilaksanakan juga menjadi 
sarana dalam memperkuat nilai kebersamaan dan persaudaraan di tengah masyarakat. Meskipun demikian, modernisasi dan 
perkembangan teknologi menjadi tantangan yang cukup besar dalam mempertahankan nilai-nilai Islam di kehidupan sosial 
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masyarakat. Perubahan gaya hidup dan pengaruh budaya luar dapat menyebabkan menurunnya kepedulian sosial serta 
berkurangnya interaksi langsung antarwarga. Jika tidak diantisipasi dengan baik, kondisi tersebut dapat mempengaruhi 
kehidupan sosial masyarakat. Dan melemahkan nilai-nilai kebersamaan yang selama ini dijaga.  
 
Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama untuk mempertahankan nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat, tokoh 
agama, keluarga, dan pemerintah setempat perlu meningkatkan pembinaan moral dan pendidikan agama, khusunya kepada 
generasi muda. Selain itu, kegiatan sosial dan keagamaan perlu terus dikembangkan agar masyarakat tetap memiliki rasa 
persaudaraan, kepedulian sosial, dan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.  
 
5. Kesimpulan   
 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai Islam masih memiliki peranan penting dalam 
kehidupan sosial masyarakat di Kecamatan Tomini. Nilai-nilai seperti persaudaraan, gotong royong, tolong-menolong, 
toleransi, dan musyawarah masih diterapkan dalam kehidupan masyarakat sehingga tercipta hubungan sosial yang harmonis 
dan penuh rasa kebersamaan. Kehadiran masjid dan tokoh agama dan kegiatan keagamaan menjadi faktor penting dalam 
menjaga dan memperkuat nilai-nilai Islam di tengah masyarakat. Namun dengan adanya perkembangan zaman dan pengaruh 
modernisasi membawa tantangan tersendiri, terutama dalam perubahan pola hidup masyarakat dan menurunnya interaksi 
sosial secara langsung. Pengaruh teknologi dan media sosial dapat mempengaruhi perilaku generasi muda serta mengurangi 
kepedulian terhadap kehidupan sosial masyarakat apabila tidak diimbangi dengan pendidikan agama dan pembinaan moral 
yang baik. 
 
Masyarakat Kecamatan Tomini perlu terus menjaga dan menerapkan nilai-nilai Islam sebagai pedoman dalam kehidupan 
sosial agar nilai persaudaraan, kerukunan, dan akhlak mulia tetap terpelihara. Dengan mempertahankan nilai-nilai tersebut 
masyarakat dapat menciptakan kehidupan sosial yang damai, religius, dan harmonis di tengah perkembangan zaman.  
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